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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul “Realitas Self Disclosure Penyandang Tuli Di Media Sosial (Studi
Fenomenologi Pengguna Instagram Pada Anggota Gerakan Untuk Kesejahteraan
Tunarungu Indonesia (Gerkatin) Kota Palembang). Penclitian ini bertyjuan untuk
mengetahui fenomena mengenai realitas individu penyandang Tuli dalam melakukan self
disclosure di media sosial Instagram. Mctode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian deskriptif kualitatif. Dalam penelitian ini, menggunakan teori self disclosure yang
dikemukakan olech Devito (2011) dan menggunakan pendekatan fenomenologt untuk
menunjukkan suatu fenomena realitas sosial dengan data yang diperoleh dart wawancara
mendalam bersama 3 infornan individu penyandang Tuli yang tergabung dalam organisasi
Gerakan untuk Kesejahteraan Tunarungu Indonesia (Gerkatin) Kota Palembang, kemudian
observasi, studi pustaka dan dokumentasi. Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
individu penyandang Tuli mampu melakukan pengungkapan diri mengenai informasi,

perasaan, sikap, ide maupun gagasan melalui media sosial Instagram.

Kata Kunci: Self Disclosure, Penyandang Tuli, Media Sosial Instagram
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ABSTRACT

This research is entitled “The Reality of Self Disclosure of Deaf Persons in Social Media
(Phenomenological Study of Instagram Users in Members of Gerakan untuk
Kesejahteraan Tunarungu Indonesia (Gerkatin) Palembang City). This study aims (o
determine the phenomenon of the reality of individuals with deafness in self-disclosure on
Instagram social media. The method used in this research is descriptive qualitative research.
In this studv, using the self-disclosure theory proposed by Devito (2011} and using a
phenomenological approach to show a phenomenon of social reality with data obtained from
in-depth interviews with 3 individual informants with Deaf who are members of Gerakan
untuk Kesejahteraan Tunarungu Indonesia (Gerkatin) Palembang City, then observation,
literature study and documentation. The results of this study indicate that individuals with
deafness are able to make self-disclosure regarding information, feelings, attitudes, ideas and

ideas through Instagram social media.

Keywords: Self Disclosure, Deaf People, Instagram Social Media
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada era globalisasi sekarang ini, perkembangan teknologi yang maju sudah
membawa manusia dalam  menciptakan hal baru untuk berinteraksi maupun
bersosialisasi. Kebutuhan untuk berinteraksi menjadi semakin meningkat dengan
adanya penemuan teknologi informasi (internet) dan kemudian teknologi ini telah
memperbarui bentuk masyarakat dunia lokal menjadi dunia global. Berdasarkan dari
laporan International Telecommunication Union (ITU) yang sekaligus adalah badan
Perserikatan Bangsa- Bangsa (PBB) menyatakan bahwa jumlah pengguna internet di
dunia pada 2018 mencapai 3,9 miliar yag merupakan lebih dari setengah jumlah
populasi di dunia. Kenaikan jumlah tersebut juga dirasakan oleh Indonesia yaitu dirilis
dari hasil survei Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) 2018, di
Indonesia sendiri jumlah pengguna internet mencapai 171,1 juta dan meningkat sebesar
27,9 juta dibandingkan dengan tahun lalu yang mencapai 143,2 juta. Hingga saat ini,
penetrasi pengguna internet di Indonesia pada tahun 2019 - 2020 sebesar 196,71 juta
dari seluruh populasi masyarakat Indonesia sekitar 266,91 juta jiwa (APJII, 2020).

Perkembangan teknologi informasi ini berfungsi untuk mempermudah dan
mempercepat masyarakat dalam mendapatkan informasi. Salah satu perkembangan
teknologi informasi yang dapat dimanfaatkan adalah media sosial. Menurut Parker dan
Solis dalam (Saputra, 2019) mengatakan bahwa media sosial dapat digunakan sebagai
wadah untuk berinteraksi individu satu dengan yang lainnya yaitu dengan berbagi,
maupun bertukar informasi melalui foto, video, kata - kata dalam sebuah jaringan sosial.
Dengan menggunakan media sosial, individu dapat dengan mudah untuk mengunggah
terkait hal yang berisifat pribadi serta mengekspresikan perasaan seperti kesedihan,

kesenangan, kemarahan, maupun kekesalan. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa



media sosial dapat memberikan ruang seluas — luasnya bagi pengguna atau individu
untuk berbagi maupun berkreasi. Media sosial terdapat beberapa fungsi yaitu untuk
memenuhi kebutuhan individu diantaranya, membentuk hubungan sosial melalui online,
membagikan apa yang dialami serta dirasakan individu, dan segala sesuatu hal yang
dapat dibagikan dijejaring sosial (Fauzia, Sri, & Helli, 2019). Instagram merupakan
salah satu media sosial yang saat ini banyak digunakan oleh pengguna gadget. Aplikasi
jejaring sosial ini berbasis foto dan video yang memungkinkan penggunanya dapat
membagikan konten apapun ke publik. Menurut data yang dirilis NapoleonCat,
pengguna Instagram di Indonesia per Maret 2021 mencapai 87,3 juta (87.340.000)
pengguna yang merupakan 31,7% dari seluruh populasi. Para pengguna aplikasi
Instagram ini bertujuan guna mengekspresikan mengenai dirinya. Salah satunya adalah
untuk memenuhi kepuasan diri dan kesenangan melalui postingan foto maupun video

yang dilakukan.

Pengguna media sosial Instagram saat ini tidak lagi didominasi oleh para
internet natif saja, tetapi juga dapat diakses oleh semua orang termasuk kelompok
masyarakat yang memiliki kekurangan fisik seperti penyandang disabilitas. Dalam data
Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) pada tahun 2018 mengatakan bahwa
penyandang disabilitas yang menggunakan laptop atau ponsel sekitar 34,89%.
Sedangkan yang non - disabilitas sebesar 81,61% dan pemakai akses internet
penyandang disabilitas sebesar 8,50% sedangkan non-disabilitas sebesar 45,46%. Dirilis
dari data Biro Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2020, di Indonesia jumlah penyandang
disabilitas menunjukan angka 22,5 juta. Menurut Undang — Undang Nomor 8 tahun
2016, menjelaskan bahwa penyandang disabilitas merupakan seseorang yang
mengalami keterbatasan fisik, mental, intelektual, atau sensorik pada jangka waktu yang
lama dan dalam berinteraksi dengan lingkungannya seseorang tersebut bisa mengalami
kesulitan untuk berpartisipasi secara efektif dengan warga negara lainnya berdasarkan
kesamaan hak. Namun, dalam penelitian ini, peneliti tertarik untuk mengambil topik
mengenai salah satu penyandang disabilitas fisik yaitu kelainan pendengaran atau

tunarungu.



Tunarungu atau penderita tuli memiliki definisi yaitu seseorang yang memiliki
kondisi fisik yaitu kehilangan kemampuan untuk mendengar yang disebabkan tidak
berfungsinya alat pendengran baik sebagian maupun seluruhnya, sehingga hal tersebut
dapat berpengaruh terhadap kehidupan sehari — harinya secara kompleks. Dalam istilah
kedokteran secara medis, “tuna” mempunyai arti rusak atau luka sedangkan kata
“rungu” bearti pendengaran. Sehingga, kata tunarungu bisa dimaknai sebuah
ketidakmampuan mendengar karena kerusakan pada indera pendengarannya. Tunarungu
juga dilihat sebagai sebuah keharusan bagi seseorang untuk mengoptimalkan
kemampuan pendengarannya menggunakan berbagai cara agar dapat menyamakan
orang yang bisa mendengar. Sedangkan kata “Tuli” memiliki pengertian sebagai
kondisi fisik seseorang yang ditandai dengan penurunan atau ketidakmampuan
seseorang untuk mendengarkan suara. Secara penulisan, menurut komunitas Tuli sendiri
kata Tuli dengan huruf kapital (T) dipandang lebih sopan dan kelompok masyarakat
tersebut lebih nyaman dipanggil dengan sapaan Tuli dibandingkan dengan tunarungu.
Hal ini dikarenakan kata Tuli dinilai sebagai identitas sosial dan mampu untuk setara
serta dapat menggambarkan sebagai sebuah kelompok masyarakat yang mempunyai
identitas, bahasa, serta budayanya tersendiri (PSIBK, 2018). Dengan demikian, pada
penelitian ini, peneliti akan memakai istilah Tuli dibandingkan tunarungu.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan (Nurnabillah, 2019) bahwa individu
penyandang Tuli cenderung kurang percaya diri karena keterbatasan yang dimilikinya.
Hal tersebut dapat mempengaruhi dan berdampak pada psikologis dirinya. Dalam
kehidupan lingkungan, masyarakat sering kali melihat dan menilai penyandang Tuli
sebagai seseorang yang memiliki kekurangan tidak dapat berkreasi dan berkarya. Maka
dari itu, bagi penyandang Tuli merasa sulit untuk mengungkapkan perasaannya terhadap
orang sekitar. Pada individu penyandang Tuli juga terdapat hambatan dalam
mengembangkan diri dan membentuk sebuah lingkungan pertemanan. Dengan adanya
media sosial Instagram, kegiatan online yang dilakukan secara tidak langsung sudah
menjadi bagian alami dalam kehidupan mereka. Berbeda dengan interaksi secara tatap

muka, media sosial Instagram dapat memungkinkan bagi individu penyandang Tuli



untuk mengontrol kapan dan bagaimana mereka akan mengungkapkan informasi

pribadinya kepada orang lain.

Keberadaan penyandang Tuli di media sosial Instagram umumnya dapat
diidentifikasi dengan tulisan pada bio akun Instagramnya yang mencantumkan kata
“Saya Tuli” atau “I’am a Deaf”. Bagi penyandang Tuli, media sosial Instagram dapat
dimanfaatkan dengan mudah sebagai sarana komunikasi dalam melakukan keterbukaan
diri atas informasi pribadi mengenai diri mereka dan hal ini disebut juga self disclosure.
Self Disclosure adalah kegiatan membagikan informasi mengenai diri kepada orang lain
berupa perasaan, sikap, keinginan, motivasi, serta gagasan yang terdapat pada individu.
Self disclosure atau pengungkapan diri bukan hanya terjadi pada komunikasi langsung,
tetapi juga dapat terjadi menggunakan media perantara yaitu media sosial. Menurut
Boyd dan Heer, self disclosure dalam media sosial dapat bermanfaat sebagai wadah
yang dapat dimanfaatkan untuk mempresentasikan identitas diri (Fauzia, Sri, & Helli,
2019). Melalui kegiatan berbagi video dan foto di media sosial Instagram, individu
penyandang Tuli dapat melakukan self disclosure sebagai pengungkapan diri di ruang
publik.

Berdasarkan uraian diatas, peneliti mengemukakan alasan pengambilan judul penelitian

sebagai berikut:

1. Media sosial Instagram dapat menunjang eksistensi penyandang Tuli

2. Adanya organisasi Gerakan untuk Kesejahteraan Tunarungu Indonesia
(Gerkatin) Kota Palembang sebagai wadah bagi para penyandang Tuli
berkumpul

3. Banyaknya anggota Gerkatin Kota Palembang yang menggunakan media sosial

Instagram



1.1.1 Media sosial Instagram Dapat Menunjang Eksistensi Penyandang Tuli

Media sosial dapat berperan penting untuk penyandang Tuli. Adanya media
sosial, bagi penyandang Tuli bisa memanfaatkan jaringan secara luas dan menjadikan
media komunikasi ini sebagai ruang untuk mengekspresikan diri, serta menjadi medium
eksistensi dan aktualisasi diri. Salah satu media sosial yang dapat dimanfaatkan yaitu
Instagram. Dilansir dari Mediaindonesia.com, yang disampaikan oleh aktivis sekaligus
penyandang disabilitas yang berasal dari Indonesia yaitu Cucu Saida mengatakan bahwa
“Mulai banyak penyandang disabilitas yang memanfaatkan sosial media untuk
mengungkapkan eksistensi mereka. Di media sosial mereka punya akses berteman,
punya jaringan, bisa dapat pekerjaan, dan bahkan bisa melakukan bisnis. Telah banyak
perubahan terjadi di Indonesia berkat berkembangnya media sosial dan bagaimana para

penyandang disabilitas memanfaatkannya...”

Gambar 1.1.

Tangkapan Layar Media Sosial Instagram Penyandang Tuli Yang Menginspirasi
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Pada gambar 1.1 diatas merupakan sedikit dari banyaknya penyandang Tuli di
Indonesia yang eksis dan menginspirasi banyak orang di dunia online maupun di dunia
nyata. Sama seperti orang normal, individu penyandang Tuli juga memanfaatkan media
sosial Instagram sebagai bentuk eksistensi dan aktualisasi diri nya. Mereka
menggunakan media komunikasi Instagram ini dengan beragam alasan dan sesuai

dengan kebutuhan.

Seperti Panji Surya Sahetapy merupakan aktivis Tuli yang berpengaruh di
Indonesia, dalam akun Instagram @suryasahetapy berusaha memperjuangkan hak —
hak teman Tuli dan Bahasa Isyarat Indonesia (Bisindo) demi kesejahteraan kaum Tuli
seperti Gerkatin. Sama seperti Surya Sahetapy, Angkie Yudistia juga harus berjuang
keras untuk menyamai teman — teman tanpa keterbatasan fisik. Nama Angkie sendiri
sudah banyak dikenal di kalangan sosial yang merupakan penyandang Tuli yang telah
berhasil membangun sebuah perusahaan berbasis sosial yang memiliki nama Thisable
Enterprise. Angkie juga saat ini dipercaya sebagai staf khusus Presiden Joko Widodo.
Melalui akun Instagram @angkie.yudistia, ia membagikan aktivitas sosialnya. Dan
Amanda Farliany Faishal juga wanita penyandang Tuli yang memanfatkan media sosial
Instagram dengan akun @amanda_farliany untuk menginspirasi banyak orang. Amanda
sering mengunggah video tentang cara berkomunikasi menggunakan Bahasa Isyarat
Indonesia (Bisindo).

Pada setiap unggahan kegiatan individu penyandang Tuli di media sosial
Instagram adalah usahanya membangun jati diri dan pandangan bahwa orang — orang
yang memiliki keterbatasan seperti penyandang Tuli juga bisa berekspresi dan
berprestasi sama halnya orang — orang normal pada umumnya. Dapat dilihat dari kisah
beberapa tokoh diatas bahwa media sosial Instagram juga bisa dimanfaatkan sebagai

media eksistensi bagi para penyandang Tuli.



1.1.2 Adanya Organisasi Gerakan untuk Kesejahteraan Tunarungu Indonesia
(Gerkatin) Kota Palembang sebagai wadah bagi para penyandang Tuli berkumpul

Berdasarkan data dari Penduduk Antar Sensus (SUPAS) pada tahun 2015 yang
diterbitkan Badan Pusat Statistik bahwa penduduk di Indonesia sejumlah 255.182.144
orang (Dio, Ashila, Pramesa, Nurul, & K, 2019). Dari jumlah tersebut, terdapat
penyandang disabilitas sejumlah 39.050.157 yang merupakan penduduk berumur 10
tahun keatas. Jumlah tersebut termasuk penyandang Tuli sebanyak 6.952.797 orang di
Indonesia. Sebanyak 4.191 merupakan jumlah penyandang Tuli di Sumatera Selatan dan
termasuk 2.034 jumlah penyandang Tuli di Kota Palembang. Dilihat dari banyaknya
penyandang Tuli di Kota Palembang maka terbentuklah suatu perkumpulan yaitu
Gerakan Untuk Kesejahteraan Tunarungu Indonesia (Gerkatin) yang merupakan
organisasi Tuli Regional Palembang sebagai wadah bagi para penyandang Tuli
berkumpul satu sama lain. Gerkatin Kota Palembang merupakan organisasi yang
dibentuk dan dikelola oleh para penyandang Tuli yang ada di Kota Palembang. Pada
mulanya, Gerkatin resmi didirikan pertama kali di Kota Jakarta dan berkembang hingga
ke Provinsi Sumatera termasuk di Sumatera Selatan, Kota Palembang. Saat ini, Gerkatin
bekerja sama dengan 30 provinsi yaitu terdapat 98 Dewan Perwakilan daerah (DPD)
dan 416 Dewan Pengurusan Cabang (DPC). Organisasi Gerkatin menjadi sarana bagi
penyandang disabilitas pada kelompok tunarungu atau Tuli untuk mengekspresikan diri,
memberikan pendapat dalam bermusyawarah serta dapat bersosialisasi ke sesama
penyandang Tuli lainnya. Organisasi Gerkatin memiliki peran untuk membantu para
penyandang Tuli dalam mengapresiasikan keinginannya dalam mewujudkan hak — hak
yang belum dapat terpenuhi, dan membangun semangat bagi dalam dirinya. Gerkatin di
seluruh Indonesia termasuk di Kota Palembang terus mencoba melakukan gerakan guna
memberitahukan kepada masyarakat mengenai keberadaan dari penyandang Tuli
melalui berbagai kegiatan seperti mensosialisasikan pembelajaran tentang bahasa isyarat
yang digunakan sebagai alat komunikasi bagi penyandang Tuli yaitu Bahasa Isyarat

Indonesia (Bisindo).



1.1.3 Banyaknya Anggota Gerkatin Kota Palembang yang Menggunakan Media
sosial Instagram

Masyarakat Indonesia dikenal sebagai paling aktif dan banyak dalam
menggunakan media sosial. Pada tahun 2010, Instagram resmi di rilis. Aplikasi yang
dapat membantu penggunanya untuk membagikan foto maupun video yang bisa diedit
dengan berbagai filter. Dengan kemajuan teknologi yang terus berkembang, Instagram
melakukan inovasi — inovasi terbaru. Sehingga, Instagram pun dapat bertahan menjadi
satu di antara aplikasi lainnya yang paling popular hingga sekarang ini. Media sosial
Instagram semakin populer kini telah diminati dan diterima hampir pada semua
kalangan seperti anak —anak, remaja, sampai orang dewasa. Pengguna Instagram juga
banyak digunakan oleh kelompok masyarakat yang memiliki keterbatasan dan
kekurangan pendengaran seperti penyandang Tuli. Individu penyandang Tuli
menggunakan Instagram sebagai wadah untuk mengekspresikan dirinya. Berdasarkan
keterangan dari Desi Ana Amelia selaku Ketua Gerkatin Kota Palembang mengatakan
bahwa jumlah anggota Gerkatin Kota Palembang dari tahun 2017 hingga saat ini sekitar
96 orang, di antaranya terdapat 56 laki — laki dan 40 perempuan. Untuk mengetahui
seberapa banyak pengguna media sosial dikalangan anggota Gerkatin Kota Palembang,

peneliti melakukan pra-penelitian.
Gambar 1.2.

Presentase Pengguna Media Sosial Pada Anggota Gerkatin Kota Palembang

M Instagram M Facebook M Facebook dan Instagram
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Sumber : Pra-penelitian diolah oleh peneliti Tahun 2021



Pada gambar 1.2. diatas menyatakan bahwa anggota Gerkatin Kota Palembang
yang menggunakan media sosial yaitu sebanyak 81% menggunakan Instagram dan 19%
menggunakan facebook. Hasil tersebut didapatkan dari data 31 responden yang mengisi
—angket di google form, diantaranya terdapat 5 jawaban menggunakan media sosial
Instagram dan facebook, 3 jawaban menggunakan media sosial facebook, dan 23
jawaban menggunakan media sosial Instagram. Dari 31 responden yang menggunakan

media sosial yaitu diantaranya terdapat 17 laki — laki dan 14 perempuan.

Dari pra-penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa anggota Gerkatin Kota
Palembang yang merupakan individu penyandang Tuli banyak yang menggunakan
media sosial Instagram. Maka dari itu peneliti ingin mengetahui self disclosure
(keterbukaan diri) yang dilakukan penyandang Tuli dalam media sosial Instagram.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan yang sudah dipaparkan diatas, sehingga peneliti

merumuskan rumusan masalah sebagai berikut :

Bagaimana Realitas Self Disclosure Penyandang Tuli di Media Sosial
Menggunakan Pendekatan Studi Fenomenologi Pengguna Instagram Pada Anggota

Gerakan Untuk Kesejahteraan Tunarungu Indonesia (Gerkatin) Kota Palembang?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui Realitas Self Disclosure
Penyandang Tuli di Media Sosial Menggunakan Pendekatan Studi Fenomenologi
Pengguna Instagram Pada Anggota Gerakan Untuk Kesejahteraan Tunarungu Indonesia

(Gerkatin) Kota Palembang



1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis
Hasil dari penelitian ini akan menyumbangkan kontribusi yang menunjang ilmu
pengetahuan terkhususnya pada pengembangan ilmu komunikasi terutama mata kuliah

psikologi komunikasi yang berkaitan self disclosure pada media sosial

1.4.2 Manfaat Praktis
a. Bagi penyandang Tuli, sebagai bahan informasi mengenai pentingnya self disclosure
agar dapat lebih terbuka kepada orang lain serta dapat menciptakan bentuk emosi yang

sehat dalam diri individu yang bisa dituangkan melalui media sosial Instagram

b. Bagi peneliti lain, sebagai bahan kajian guna penelitian yang akan dilakukan pada

masa datang, terutama terkait dengan self disclosure di media sosial Instagram
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